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Abstrak 

Pada penelitian ini dirancang antena mikrostrip dual band dengan patch rectangular dan pencatuan 

proximity, dimanaantenainidapatdigunakanuntukperangkat wireless yang bekerja pada frekuensi 

multiband. Penambahan slot pada patch mikrostrip dan sistem pencatuan proximity digunakan pada 

antena agar memperoleh bandwidth yang lebar dan dapatbekerja pada beberapa band frekuensi. 

Antena dirancang dan disimulasikan dengan menggunakan software untuk kemudian dianalisis 

berdasarkan perubahan nilai variabel dimensi slot mikrostrip. Parameter yang diujikan pada 

penelitianinimeliputi Voltage standing wave ratio (VSWR), return loss, gain, bandwidth dan polaradiasi. 

Pada antena mikrostrip yang dibuat, diperoleh nilai return loss terbaik yaitu -23,29 dB pada frekuensi 

2,4 GHz dengan lebar slot sebesar 1 mm dengan bandwidth sebesar 0,085 GHz. Pada frekuensi 3,7 GHz 

nilai return loss terbaik sebesar -23 dB diperoleh pada saat lebar slot sebesar 2 mm, dan bandwidth 

sebesar 0,12 GHz. VSWR terbaik yang diperoleh pada antena mikrostrip dual band dengan pencatuan 

proximity yaitu 1,14 dan gain sebesar 5,53 dBi. 

Kata Kunci: slot, bandwidth, proximity, return loss, gain. 

 

 

Abstract 

In this paper, the characteristics of dual band rectangular patch microstrip antenna using proximity 

couple feed are studied. It can be used for a wireless device that works on multiband frequency. The 

addition of slot and proximity feed used in order to obtain larger bandwidth and multiple frequency. 

Microstrip antenna is designed and simulated using software also used to analyze by changing the 

variable of microstrip slot’s dimension.  The parameters are tested in this study include Voltage standing 

wave ratio (VSWR), return loss, gain, bandwidth and radiation patterns. From the simulation results, the 

best value of return loss antenna is -23,29 dB at 2,4 GHz with a slot width of 1 mm and 0,085 GHz 

bandwidth. At 3,7 GHz, the best value of return loss antenna is -23dB with a slot width of 2 mm and 0,12 

GHz bandwidth. Afterwards, the best VSWR obtained on dual band microstrip antennas with proximity 

coupled feed is 1,14 and 5.53 dBi gain. 
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I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi nirkabel, menuntut akan 

kebutuhan akses pengiriman informasi 

secara cepat dan efisien. Dalam proses 

pengiriman informasi tersebut 

membutuhkan suatu perangkat yang dapat 

mentransmisikan sinyal dengan 

bandwidth yang memadai. Multiband 

antena memiliki peranan penting saat ini 

dalam perkembangan teknologi nirkabel 

dimana dapat mencakup beberapa band 

frekuensi dalam satu antena.  

Antena mikrostrip banyak digunakan 

untuk aplikasi multiband frekuensi karena 

bentuknya yang sangat ringan, mudah 

difabrikasi, compact, mudah diintegrasikan 

dengan perangkat microwave dan dapat 

disesuaikan pada permukaan planar dan 

non planar (ChitraR.J, Karthik 

B.R.&Nagarajan V, 2012). Antena 

mikrostrip biasa digunakan untuk aplikasi 

synthetic aperture radar (SAR), sensor 

microwave, wireless local area network 

(WLAN). Selain mempunyai banyak 

kelebihan, antena mikrostrip juga memiliki 

beberapa kekurangan diantaranya gain 

yang rendah dan bandwidth yang sempit. 

Pada penelitian sebelumnya, penambahan 

slot pada patch mikrostrip dapat 

menghasilkan gain dan direktivitas yang 

tinggi (Jaheen F&Ovi A.A, 2013). 

Penambahan T-slot pada patch antena 

dapat meningkatkan efisiensi bandwidth 

pada multiband frekuensi (Mishra, R& 

Muchhal N, 2014). Selain itu penggunaan 

diamond slot pada patch mikrostrip 

(LeeC.P& Cakrabharty C.K, 2011) , slot 

pada patch rectangular (Sun, X.B&Cao M.Y, 

2012) dan Aplikasi M-Slot pada patch 

rectangular (Jolani F, Dadgarpour A.M & 

Hassani H.R, 2008) dapat meningkatkan 

bandwidth antena. Disamping penggunaan 

slot, kelemahan mikrostrip dapat diatasi 

dengan menggunakan berbagai jenis 

pencatuan. Dari beberapa teknik 

pencatuan mikrostrip, pencatuan 

proximity (proximity couple feed) yang 

dapat meningkatkan bandwidth antena 

mikrostrip (Bhaskar, S, 2012). Penelitian 

lain juga membuktikan bahwa pencatuan 

proximity pada antena mikrostrip terbukti 

dapat meningkatkan impedansi bandwidth 

dan gain antena (GanureD.B, Mallikarjun 

S.R & Hadalgi P.M, 2015). 

 

II. STUDI PUSTAKA 

Antena mikrostrip merupakan antena 

yang padat, dengan lapisan yang tersusun 

atas substrat dan patch dengan bahan 

logam di atasnya. Susunan mikrostrip 

terdiri dari patch, substrat, dan 

groundplane. Agar rongga dibawah elemen 

antena beresonansi, panjangnya harus 

mendekati setengah panjang gelombang 

efektifnya (Balanis C.A, 2005). Contoh 



Nurista Wahyu Kirana, An Analysis of Slot Dimension Changing in Dual band Rectangular Patch Microstrip Antenna 

248 

antena mikrostrip dengan patch 

rectangular seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Dimensi mikrostrip. Panjang mikrostrip 
(L), Lebar mikrostrip (W), Penambahan panjang 

mikrostrip (ΔL) 
(Balanis C.A, 2005) 

Dengan memperhitungkan pengaruh 

medan limpahan pada sisi yang meradiasi 

panjang fisik (L) antena dapat ditentukan 

sebagai berikut (R.Bancroft, 2009): 

L =   (1) 

dengan : 

L     = panjang elemen (mm) 

c     = kecepatan cahaya (3x108 m/s) 

   = frekuensi resonansi (Hertz) 

= konstanta dielektrik efektif 

Untuk penambahan panjang line 

sambungan pada elemenpatch antena 

dapat dihitung dengan persamaan 

(Bancroft R, 2009) : 

         (2) 

dengan : 

   = penambahan panjang line patch (mm) 

= permitivitas relatif efektif 

W    = lebar elemen (mm) 

h     = ketinggian substrat (mm) 

Sedangkan untuk dimensi lebar 

antena (W) digunakan persamaan sebagai 

berikut (R.Bancroft, 2009) : 

W =                    (3) 

dengan : 

L = panjang elemen (mm) 

c = kecepatan cahaya (3x108 m/s) 

= frekuensi resonansi (Hertz) 

= konstanta dielektrik relative 

Teknik pencatuan mikrostrip yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik proximity coupled feed yaitu metode 

pencatuan non-kontak dimana saluran 

pencatu tidak menyentuh resonator. 

Kelebihan metode ini adalah mengurangi 

radiasi pencatu dan memberikan 

bandwidth yang lebar (Balanis C.A, 2005). 

 

Gambar 2. Proximity Coupled Feed 
(Balanis C.A, 2005) 

 

III. METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini data yang akan 

diolah adalah data dari hasil simulasi 
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antena mikrostrip yang telah dibuat. Data-

data yang diperoleh dari hasil simulasi 

menggunakan software, yaitu parameter 

antena yang meliputi VSWR (Voltage 

standing wave ratio), return loss, 

bandwidth, gain, dan polaradiasi antena. 

Flowchart kerangka konsep penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

Mulai

Perhitungan Dimensi Mikrostrip 

dengan rumus

Desain dan Simulasi Parameter 

Antena dengan software 

Merubah variabel dimensi 

mikrostrip

Parameter antena sesuai

Analisis hasil pengujian dan 

simulasi

Selesai

Ya

Tidak

 

Gambar 3. Kerangka konsep penelitian 

Sebelum melakukan perancangan 

antena, terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan terhadap dimensi antena 

berdasarkan rumus yang diperoleh dari 

studi pustaka. Dari rumus tersebut 

kemudian diaplikasikan ke dalam simulasi. 

Desain antena mikrostrip rectangular 

dengan pencatuan proximity dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

Gambar 4. Desain Antena Mikrostrip  

Dimensi panjang dan lebar mikrostrip 

pada Gambar 4 dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1DimensiAntenaMikrostrip 

Dimensi Keterangan Ukuran 
(mm) 

a Lebar Slot  10,5 

b Jarak slot samping dan slot 

tengah 

3,75 

c Panjang slot persegi 4 

d Lebar slot persegi (bawah) 3 

e Jarak slot 

dengantepisamping patch 

8 

f Lebar slot persegi (atas) 2 

g Panjang Slot 21,7 

h Lebar slot tengah 1 

i Jarak patch dan substrat 10,4 

Lp Panjang patch 27 

Wp Lebar patch 37,5 

Ls Panjang substrat 1 48 

Ws Lebar substrat 1 58,5 

Lg 
Panjang Substrat 2 dan 

groundplane 

63 

Wg 
Lebar Substrat 2 dan 

groundplane 

73,5 

Lt Panjang Feedline 27 

Wt Lebar Feedline 3,5 

 

Susunan mikrostrip seperti pada 

Gambar 5, terdiri dari patch, substrat, dan 

groundplane. Patch antena berbahan 

tembaga disusun di atas lapisan substra 

dengan bahan FR4 Epoxy yang memiliki 

konstanta dielektrik sebesar 4,3. Feedline 
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dengan material tembagadiletakkan di 

bawah substrat yang pertama dikarenakan 

pencatuan yang digunakan adalah 

pencatuan non kontak atau proximity. Di 

bawah Feedline, diletakkan substrat yang 

kedua dengan bahan yang sama dengan 

substrat pertama. Di bagian bawah 

substrat kedua diletakka n groundplane 

dengan bahan tembaga serta dimensi 

panjang dan lebar yang sama dengan 

substrat kedua. 

 

Gambar 5. Susunan antena mikrostrip dari sisi 
bawah 

Dimensi panjang dan lebar 

groundplane sama dengan dimensi 

substrat kedua mikrostrip. Sedangkan 

substrat pertama dan patch ukurannya 

seperti yang tertera pada Tabel 

4.1sebelumnya. Nilai ketinggian substrat 

sama antara substrat pertama dan substrat 

kedua yaitu 1,5 mm. 

Sedangkanuntukketinggian patch, Feedline 

dan groundplane sama karena 

menggunakan material tembaga dengan 

ketebalan 0,1 mm. 

Desain antena seperti pada Gambar 4 

kemudian didesain dan disimulasikan 

dengan menggunakan software. Parameter 

antena yang didapatkan dari hasil simulasi 

diantaranya yaitu return loss, VSWR, gain, 

dan polaradiasi. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari simulasi yang telah dilakukan 

diperoleh hasil berupa dual band frekuensi 

pada frekuensi 2,41 GHz dengan nilai 

return loss sebesar -23,43 dB dan frekuensi 

3,77 dengannilai return loss  sebesar            

-20,01 dB. Pada band frekuensi pertama 

bandwidth yang diperoleh sebesar 0,085 

GHz sepertiditunjukkan pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Hasil simulasi return loss pada 
frekuensi 2,4 GHz 

Pada band frekuensi yang kedua, 

diperoleh bandwidth sebesar 0,12 GHz 

seperti ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil simulasi return loss pada 
frekuensi 3,7 GHz 

Selain nilai return loss, parameter 

antena lainnya yang diperoleh yaitu VSWR. 

Nilai VSWR pada band frekuensi yang 2,4 
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GHz sebesar 1,14 dan bada band frekuensi 

3,7 GHz sebesar 1,22 seperti ditunjukkan 

pada Gambar 7 dan 8. 

 

Gambar 8. Hasil simulasi return loss pada 
frekuensi 2,4 GHz 

 

Gambar 8. Hasil simulasi return loss pada 
frekuensi 3,7 GHz 

Parameter antena lainnya yang 

diperoleh dari hasil simulasi yaitu gain dan 

pola radiasi antena. Dari antena yang telah 

dibuat diperoleh gain sebesar 5,53 dBi 

seperti terlihat pada Gambar 9 dan pola 

radiasi antena pada Gambar 10. 

 

Gambar 9. Hasil simulasi gain antena mikrostrip 

 

Gambar 10. Hasil simulasi pola radiasi mikrostrip 

Dari gambar 10 dapat terlihat bahwa 

nilai main lobe magnitude pada pola 

radiasi antena sebesar 5,58 dB, dan nilai 

half power beam width sebesar 81,30.  

Setela diperoleh hasil dari simulasi, 

langkah selanjutnya yaitu mengubah nilai 

dimensi slot antena untuk memperoleh 

nilai parameter antena terbaik. Variabel 

yang diubah yaitu lebar slot tengah (h) 

yang ada pada patch antena dari dimensi 1 

mm, 2mm, 3mm, 4mm, dan 5mm. Hasil 

yang diperoleh dari perubahan dimensi 

slot dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Hasil simulasi return loss dari 
perubahan dimensi slot pada frekuensi 2,4 GHz 

Seiring dengan perubahan variabel 

yaitu lebar dimensi slot tengah mikrostrip, 

menghasilkan nilai return loss yang 

semakin mendekati nilai -10 dB. Semakin 
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besar dimensi lebar slot maka nilai return 

loss pada frekuensi 2,4 GHz juga akan 

semakin rendah. Ketika lebar slot (h) =1 

mm nilai return loss sebesar -23,29 dB, -

20,21 dB (h=2mm), -15,12 dB (h=3mm), -

12,59 dB (h=4mm), dan -11,17 dB 

(h=5mm). Nilai return loss terbaik pada 

frekuensi 2,4 GHz diperoleh ketika lebar 

slot sebesar 1 mm. Sedangkan untuk hasil 

simulasi untuk band frekuensi 3,7 GHz 

ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Hasil simulasi return loss dari 
perubahan dimensi slot pada frekuensi 3,7 GHz 

Pada Gambar 12 terlihat bahwa pada 

frekuensi 3,7 Ghz, nilai return loss sebesar -

20,06 dB ketika lebar slot (h) sebesar 

1mm, -23 dB (h=2mm), -11,77 dB 

(h=3mm), -10,75 dB (h=4mm), dan -5,69 

dB (h=5 mm). Nilai return loss terbaik pada 

frekuensi 3,7 GHz diperoleh pada saat 

lebar dimensi slot sebesar 2 mm. 

 

V. SIMPULAN  

Perubahan dimensi pada slot dual 

band mikrostrip dengan proximity couple 

feed, menghasilkan beberapa parameter 

antena yang berbeda. Nilai return loss 

terbaik yaitu -23,29 dB pada frekuensi 2,4 

GHz diperoleh ketika lebar slot sebesar 1 

mm dengan bandwidth sebesar 0,085 GHz, 

sedangkan pada frekuensi 3,7 GHz nilai 

return loss terbaik sebesar -23 dB 

diperoleh pada saat lebar slot sebesar 2 

mm, dan bandwidth sebesar 0,12 GHz. 

VSWR terbaik yang diperoleh yaitu 1,14 

dan gain sebesar 5,53 dBi.  Berdasarkan 

penilitan yang telah dilakukan, dapat 

dilakukan pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu dengan menggunakan 

berbagai bentuk slot yang berbeda dan 

bahan dielektrik selain FR4 Epoxy. 
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